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Abstract. This study analyzes the changes in lending by banks in Indonesia between 2020-2023 due to the COVID-

19 pandemic. Despite the efforts of the government and the financial sector to restore the economy, credit growth 

is still showing instability. The purpose of the study was to identify internal bank factors that affect credit 

disbursement, such as third party funds (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy to Loan Ratio 

(CALR), Net Interest Margin (NIM), and operating costs to operating income (BOPO), in banks listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2022-2024. This study used quantitative methods with a sample 

of 43 banks, resulting in a total of 129 annual financial statement data were analyzed. The independent variables 

used include DPK, LDR, CALR, NIM, and BOPO, while the dependent variable is the amount of credit disbursed. 

The analysis was conducted to examine the significance of the influence of each factor on the distribution of credit. 

The results showed that the DPK, LDR, and NIM have a positive and significant effect on credit disbursement. 

This means that an increase in third-party funds, an optimal loan-to-deposit ratio, as well as a high net interest 

margin can encourage an increase in the amount of credit disbursed. In contrast, CALR and BOPO did not 

significantly affect the distribution of credit. This indicates that capital adequacy and operational cost efficiency 

in the study period did not directly determine the amount of credit disbursed. This study emphasizes the 

importance of optimizing the collection of third party funds, managing the ratio of loans to deposits, as well as 

strategies to increase net interest margin. In addition, while operational efficiency and capital adequacy remain 

critical to a bank's health, they may require a combination with other variables to significantly influence lending. 

The findings are expected to serve as input for bank management and regulators in formulating banking policies 

that are more adaptive to post-pandemic conditions. 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis perubahan penyaluran kredit oleh bank di Indonesia antara 2020–2023 akibat pandemi 

COVID-19. Meskipun upaya pemulihan ekonomi telah dilakukan oleh pemerintah maupun sektor keuangan, 

pertumbuhan kredit masih menunjukkan ketidakstabilan. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi faktor 

internal bank yang memengaruhi penyaluran kredit, seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Capital Adequacy to Loan Ratio (CALR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–

2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 43 bank, menghasilkan total 129 data laporan 

keuangan tahunan yang dianalisis. Variabel independen yang digunakan meliputi DPK, LDR, CALR, NIM, dan 

BOPO, sedangkan variabel dependen adalah jumlah kredit yang disalurkan. Analisis dilakukan untuk menguji 

signifikansi pengaruh masing-masing faktor terhadap penyaluran kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DPK, LDR, dan NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya, peningkatan dana 

pihak ketiga, rasio pinjaman terhadap simpanan yang optimal, serta margin bunga bersih yang tinggi dapat 

mendorong peningkatan jumlah kredit yang disalurkan. Sebaliknya, CALR dan BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini mengindikasikan bahwa kecukupan modal dan efisiensi biaya 

operasional pada periode penelitian tidak secara langsung menentukan besaran kredit yang disalurkan. Penelitian 

ini menekankan pentingnya optimalisasi penghimpunan dana pihak ketiga, pengelolaan rasio pinjaman terhadap 

simpanan, serta strategi peningkatan margin bunga bersih. Selain itu, meskipun efisiensi operasional dan 

kecukupan modal tetap penting untuk kesehatan bank, faktor tersebut mungkin memerlukan kombinasi dengan 

variabel lain untuk memengaruhi penyaluran kredit secara signifikan. Hasil temuan ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi manajemen bank dan regulator dalam merumuskan kebijakan perbankan yang lebih adaptif 

terhadap kondisi pasca-pandemi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Sektor perbankan memegang peranan krusial sebagai tulang punggung perekonomian 

suatu negara, termasuk Indonesia, terutama dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini. 

Fungsi intermediasi bank, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dalam bentuk kredit, merupakan motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi. 

Kredit tidak hanya menjadi sumber pendapatan vital bagi bank, tetapi juga katalisator bagi 

investasi, konsumsi, dan penciptaan lapangan kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Kasmir, 2019). Oleh karena itu, kapasitas bank dalam 

menyalurkan kredit menjadi indikator kinerja fundamental yang mencerminkan kesehatan dan 

kontribusi institusi keuangan tersebut terhadap stabilitas ekonomi makro. 

Dalam beberapa tahun terakhir, khususnya periode 2020–2023, sektor perbankan 

Indonesia dihadapkan pada tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya akibat pandemi 

COVID-19. Meskipun pemerintah dan otoritas keuangan, seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), telah mengimplementasikan berbagai kebijakan stimulus dan relaksasi restrukturisasi 

kredit untuk menjaga stabilitas dan mendorong pemulihan ekonomi, pertumbuhan penyaluran 

kredit masih menunjukkan volatilitas dan belum sepenuhnya stabil (OJK, 2021). Fenomena ini, 

yang ditandai dengan peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) di tengah kehati-hatian bank 

dalam menyalurkan kredit, menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai faktor-faktor internal 

yang sesungguhnya memengaruhi keputusan dan kemampuan bank dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya secara optimal di tengah kondisi ekonomi yang dinamis. Inkonsistensi hasil 

dari studi-studi terdahulu mengenai pengaruh rasio keuangan seperti DPK, Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap penyaluran kredit semakin 

memperkuat urgensi untuk mengkaji kembali hubungan ini dengan data yang lebih mutakhir 

dan relevan. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh faktor-faktor ini terhadap penyaluran 

kredit, namun hasilnya seringkali menunjukkan inkonsistensi. Beberapa studi menemukan 

bahwa DPK berpengaruh signifikan, sementara yang lain tidak. Demikian pula dengan LDR, 

CAR, NIM, dan BOPO, yang menunjukkan hasil bervariasi antar penelitian. Inkonsistensi ini 

menggarisbawahi relevansi untuk melakukan penelitian lebih lanjut, terutama dengan 

mempertimbangkan fenomena pertumbuhan kredit yang fluktuatif pascapandemi dan dinamika 

regulasi yang terus berkembang. 

Dasar pemikiran penelitian ini berakar pada kebutuhan untuk memahami secara lebih 

mendalam bagaimana variabel-variabel internal bank yang mencerminkan likuiditas, 
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permodalan, profitabilitas, dan efisiensi operasional berinteraksi dan secara kolektif 

memengaruhi volume penyaluran kredit. Meskipun teori intermediasi keuangan secara umum 

mengindikasikan hubungan positif antara ketersediaan dana, modal yang kuat, dan efisiensi 

dengan kemampuan penyaluran kredit, realitas pascapandemi mungkin menghadirkan nuansa 

yang berbeda, di mana faktor kehati-hatian dan manajemen risiko menjadi lebih dominan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara parsial pengaruh DPK, 

LDR, CAR, NIM, dan BOPO terhadap jumlah penyaluran kredit pada bank umum yang 

terdaftar di BEI selama periode 2022–2024 serta menganalisis secara simultan pengaruh DPK, 

LDR, CAR, NIM, dan BOPO terhadap jumlah penyaluran kredit. Faktor yang memengaruhi 

penyaluran kredit memberikan kontribusi empiris yang kuat terhadap literatur perbankan 

dengan menganalisis data bank umum yang terdaftar di BEI selama periode 2022–2024, sebuah 

periode krusial yang mencakup fase pemulihan ekonomi pasca-pandemi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penyaluran Kredit 

Kredit adalah perjanjian di mana lembaga keuangan memberikan pinjaman berupa uang 

atau barang kepada debitur dengan kesepakatan pelunasan utang beserta bunga dalam jangka 

waktu tertentu, yang didasarkan pada prinsip saling percaya untuk memenuhi kewajiban 

masing-masing (Sukmayaldi, 2020). Aktivitas ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas ekonomi para debitur, tetapi juga memiliki peran strategis dalam mendorong 

kesejahteraan sosial serta pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Gayo et al., 2022). 

Penyaluran kredit dapat dinilai dari jumlah kredit yang disalurkan (Gayo et al., 2022). 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 

DPK adalah dana yang dihimpun oleh bank dari berbagai elemen masyarakat, termasuk 

individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lainnya, yang dapat 

berupa mata uang rupiah maupun valuta asing, dan berfungsi sebagai sumber utama pendanaan 

yang mendukung aktivitas intermediasi keuangan bank yang berasal dari simpanan giro, 

simpanan tabungan, dan simpanan deposito (Sukmayaldi, 2020). Dalam teori intermediasi 

keuangan, kemampuan bank untuk menyalurkan kredit sangat dipengaruhi oleh seberapa besar 

dana yang berhasil dihimpun. Ketika DPK meningkat, bank memiliki ruang likuiditas yang 

lebih besar untuk memberikan pinjaman, sehingga mendorong peningkatan penyaluran kredit 

(Sriwahyuni et al., 2022). 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi dana yang 

disalurkan bank dalam bentuk kredit dibandingkan dengan total dana yang dihimpun dari 

masyarakat, termasuk dana dari modal sendiri yang digunakan dalam kegiatan pembiayaan 

operasional (Hery, 2020). LDR menggambarkan sejauh mana kemampuan suatu bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan mengandalkan penyaluran kredit sebagai 

sumber utama likuiditas. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015, 

rentang LDR yang dianggap sehat bagi perbankan berada pada kisaran 78% hingga 92%. 

Apabila nilai LDR melebihi batas yang telah ditetapkan, maka hal tersebut menunjukkan 

tingginya penyaluran kredit yang tidak seimbang dengan jumlah DPK yang dihimpun, 

sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan pada aspek likuiditas bank (Ismawanto & 

Kusno, 2020). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CALR merupalkaln sualtu indikaltor yalng digunalkaln untuk menilali kinerjal balnk dallalm 

hall kecukupaln modall yalng diperlukaln untuk mendukung alset-alset yalng mengalndung risiko, 

termalsuk risiko yalng terkalit dengaln pemberialn kredit kepaldal debitur (Hery, 20l20l). 

Berdalsalrkaln Peralturaln Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) No. 11/POJK.0l3/20l16, setialp balnk 

diwaljibkaln untuk memenuhi ralsio Kewaljibaln Penyedialaln Modall Minimum (KPMM) 

sekuralng-kuralngnyal sebesalr 8%. Ketentualn ini dimalksudkaln untuk memalstikaln balhwal balnk 

memiliki struktur permodallaln yalng memaldali dallalm menghaldalpi berbalgali risiko, termalsuk 

risiko operalsionall, kredit, malupun palsalr. Dengaln mempertalhalnkaln ralsio KPMM paldal tingkalt 

minimall tersebut altalu lebih tinggi, dihalralpkaln dalpalt mendukung terwujudnyal stalbilitals daln 

ketalhalnaln sistem perbalnkaln nalsionall secalral berkelalnjutaln (Kusumalwalrdalni, 20l23). 

Net Interest Margin (NIM) 

NIM aldallalh ralsio yalng menilali efektivitals balnk dallalm menghalsilkaln pendalpaltaln 

bungal bersih dalri alset produktif yalng dimilikinyal, sehinggal memberikaln galmbalraln mengenali 

kemalmpualn balnk dallalm mengelolal sumber dalyal keualngalnnyal untuk mencalpali halsil optimall 

dallalm hall pendalpaltaln bungal (ALpen, 20l22). NIM yalng tinggi mencerminkaln efisiensi balnk 

dallalm mengelolal sumber dalyal untuk memalksimallkaln pendalpaltaln. Kealdalaln ini terlihalt dalri 

tingginyal pendalpaltaln bungal yalng melebihi bebaln bungal, yalng mengindikalsikaln balhwal 

debitur malmpu memenuhi kewaljibalnnyal dengaln balik, sertal mencerminkaln kondisi 

perekonomialn yalng sehalt. Situalsi semalcalm ini dalpalt menjaldi indikaltor balhwal balnk memiliki 

kalpalsitals untuk menalwalrkaln ualng, berkalt stalbilitals ekonomi yalng positif (Sukirno, 20l16). 
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Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO mencerminkaln efisiensi balnk dallalm menjallalnkaln operalsionallnyal. Teori ini 

menunjukkaln balhwal balnk dalpalt meningkaltkaln penyalluraln kredit daln mempertalhalnkaln 

kepercalyalaln nalsalbalh dengaln menjalgal likuiditals. Sallalh saltu calral yalng dilalkukaln aldallalh 

melallui pinjalmaln jalngkal pendek alntalr, yalng memiliki bebaln bungal lebih rendalh dibalndingkaln 

pinjalmaln jalngkal palnjalng. Dengaln demikialn, balnk dalpalt menghindalri kehilalngaln potensi 

pendalpaltaln bungal dalri penjuallaln obligalsi altalu alset lalinnyal (Galyo et all., 20l22). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln metode kalusallitals. Daltal 

yalng digunalkaln beralsall dalri lalporaln keualngaln talhunaln balnk-balnk umum yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial (BEI) selalmal periode 20l22-20l24. Daltal diperoleh melallui metode 

dokumentalsi daln dipilih menggunalkaln teknik purposive salmpling. Dalri proses tersebut, 

terpilih 43 balnk sebalgali salmpel dengaln totall 129 daltal observalsi. Teknik alnallisis daltal 

dilalkukaln melallui uji alsumsi klalsik untuk memalstikaln daltal memenuhi syalralt alnallisis regresi, 

kemudialn dilalnjutkaln dengaln alnallisis regresi linier bergalndal untuk melihalt pengalruh malsing-

malsing valrialbel, balik secalral palrsiall malupun simultaln. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 129 

Normal Parametersal,b Mean -.0l926909 

Std. Deviation .28817534 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.056 

Test Staltistic .073 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .0l92c 

al. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from datal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

Halsil uji di altals menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi (ALsymp. Sig. 2-taliled) sebesalr 

0l,0l92. Kalrenal nilali tersebut lebih besalr dalri talralf signifikalnsi 0l,0l5, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal daltal residuall berdistribusi normall. Ini beralrti balhwal model regresi dallalm penelitialn ini 

memenuhi alsumsi normallitals, sehinggal lalyalk untuk dilalnjutkaln ke talhalp alnallisis berikutnyal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolienaritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal   Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) .50l6 1.419  .357 .722   

Dalnal Pihalk Ketigal .915 .0l36 .933 25.10l0l .0l0l0l .749 1.336 

Loaln to Deposit 

Raltio 

.549 .142 .143 3.876 .0l0l0l .765 1.30l7 

Calpitall ALdequalcy 

Raltio 

-.151 .120l -.0l47 -1.261 .210l .744 1.344 

Net Interest Malrgin .212 .10l2 .0l77 2.0l93 .0l38 .756 1.323 

Bialyal Operalsionall 

Terhaldalp 

Pendalpaltaln 

Operalsionall 

-.274 .175 -.0l53 -1.570l .119 .90l3 1.10l8 

al. Dependent Valrialble: Jumlalh Penyalluraln Kredit 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

Uji multikolinealritals dilalkukaln untuk mendeteksi alpalkalh terdalpalt hubungaln linealr 

yalng tinggi alntalr valrialbel independen dallalm model regresi. Halsil pengujialn multikolinealritals 

ditunjukkaln melallui nilali Toleralnce daln Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). Sebualh model 

dialnggalp bebals dalri multikolinealritals jikal nilali Toleralnce > 0l,10l daln nilali VIF < 10l. Dalri 
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halsil talbel di altals, seluruh valrialbel independen memiliki nilali Toleralnce > 0l,10l daln nilali VIF 

< 10l. Hall ini menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt gejallal multikolinealritals di alntalral valrialbel-

valrialbel yalng digunalkaln. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1.441 .497  2.90l0l .0l0l4 

Dalnal Pihalk Ketigal -.0l18 .0l13 -.147 -

1.447 

.150l 

Loaln to Deposit Raltio -.0l91 .0l50l -.184 -

1.824 

.0l71 

Calpitall ALdequalcy Raltio -.0l0l4 .0l42 -.0l10l -.0l96 .924 

Net Interest Malrgin .0l0l4 .0l36 .0l11 .10l4 .917 

Bialyal Operalsionall Terhaldalp 

Pendalpaltaln Operalsionall 

-.0l95 .0l61 -.144 -

1.555 

.123 

al. Dependent Valrialble: ALBS_RES 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

Uji heteroskedalstisitals dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh dallalm model regresi 

terdalpalt ketidalksalmalaln valrialn dalri residuall. Ketidalkhomogenaln residuall ini dalpalt 

menyebalbkaln estimalsi yalng dihalsilkaln menjaldi tidalk efisien, meskipun tetalp tidalk bials. 

Dallalm penelitialn ini, pengujialn dilalkukaln dengaln menggunalkaln Uji Glejser. Berdalsalrkaln 

halsil pengolalhaln daltal, diketalhui balhwal nilali signifikalnsi untuk seluruh valrialbel independen 

lebih besalr dalri 0l,0l5. ALrtinyal, tidalk terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral nilali albsolut residuall 

terhaldalp valrialbel-valrialbel independen. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal model 

regresi dallalm penelitialn ini bebals dalri gejallal heteroskedalstisitals. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

Untuk menguji alpalkalh terdalpalt alutokorelalsi dallalm model regresi yalng digunalkaln, 

penelitialn ini menggunalkaln uji Durbin-Waltson (DW). Berdalsalrkaln halsil uji Durbin-Waltson, 

diperoleh nilali DW sebesalr 1,922. Nilali ini beraldal di alntalral nilali DU (1,7937) daln 4-DU 

(2,20l63), sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi alutokorelalsi dallalm model regresi. 

Hall ini menunjukkaln balhwal residuall alntalr periode tidalk salling berkorelalsi, sehinggal model 

regresi memenuhi alsumsi independensi residuall daln halsil estimalsi dinilali lalyalk sertal tidalk 

bials. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .934a
l .873 .868 .61972 

al. Predictors: (Constalnt), Bialyal Operalsionall Terhaldalp Pendalpaltaln Operalsionall, Calpitall 

ALdequalcy Raltio, Dalnal Pihalk Ketigal, Loaln to Deposit Raltio, Net Interest Malrgin 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

ALdjusted R Squalre sebesalr 0l,868 beralrti balhwal sebalgialn besalr, yalitu 86,8% perubalhaln 

dallalm penyalluraln kredit, dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel DPK, LDR, CALR, NIM, daln BOPO, 

sedalngkaln sisalnyal 13,2% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk dibalhals dallalm penelitialn 

ini, seperti situalsi ekonomi, kebijalkaln pemerintalh, altalu kondisi internall malsing-malsing balnk. 

Model Summaryb 

Model R R Squalre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte Durbin-Waltson 

1 .934a
l .873 .868 .61972 1.922 

al. Predictors: (Constalnt), Bialyal Operalsionall Terhaldalp Pendalpaltaln Operalsionall, Calpitall 

ALdequalcy Raltio, Dalnal Pihalk Ketigal, Loaln to Deposit Raltio, Net Interest Malrgin 

b. Dependent Valrialble: Jumlalh Penyalluraln Kredit 
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Hall ini menunjukkaln balhwal model regresi yalng digunalkaln sudalh cukup kualt dallalm 

menggalmbalrkaln hubungaln alntalral valrialbel-valrialbel tersebut. 

Uji T 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .50l6 1.419  .357 .722 

Dalnal Pihalk Ketigal .915 .0l36 .933 25.10l0l .0l0l0l 

Loaln to Deposit Raltio .549 .142 .143 3.876 .0l0l0l 

Calpitall ALdequalcy Raltio -.151 .120l -.0l47 -1.261 .210l 

Net Interest Malrgin .212 .10l2 .0l77 2.0l93 .0l38 

Bialyal Operalsionall Terhaldalp 

Pendalpaltaln Operalsionall 

-.274 .175 -.0l53 -1.570l .119 

al. Dependent Valrialble: Jumlalh Penyalluraln Kredit 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

 

1. Pengalruh Dalnal Pihalk Ketigal (DPK) 

Halsil uji menunjukkaln balhwal DPK memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

penyalluraln kredit (t-hitung 25,10l0l; p = 0l,0l0l0l), sehinggal hipotesis pertalmal dinyaltalkaln 

diterimal. 

2. Pengalruh Loaln to Deposit Raltio (LDR) 

LDR jugal terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit (t-hitung 

3,876; p = 0l,0l0l0l), malkal hipotesis kedual diterimal. 

3. Pengalruh Calpitall ALdequalcy Raltio (CALR) 

CALR tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit (t-hitung -1,261; p = 

0l,210l), sehinggal hipotesis ketigal ditolalk. 

4. Pengalruh Net Interest Malrgin (NIM) 

NIM terbukti berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit (t-hitung 2,0l93; 

p = 0l,0l38), malkal hipotesis keempalt diterimal. 

5. Pengalruh BOPO (Bebaln Operalsionall terhaldalp Pendalpaltaln Operalsionall) 
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BOPO tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit (t-hitung -1,570l; p = 

0l,119), sehinggal hipotesis kelimal ditolalk. 

Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 324.0l38 5 64.80l8 168.748 .0l0l0l

b 

Residuall 47.238 123 .384   

Totall 371.276 128    

al. Dependent Valrialble: Jumlalh Penyalluraln Kredit 

b. Predictors: (Constalnt), Bialyal Operalsionall Terhaldalp Pendalpaltaln 

Operalsionall, Calpitall ALdequalcy Raltio, Dalnal Pihalk Ketigal, Loaln to 

Deposit Raltio, Net Interest Malrgin 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 

Dalri halsil uji F paldal talbel dialtals diperoleh F hitung sebesalr 168,748 daln signifikaln 

sebesalr 0l,0 l0l0l. Kalrenal sig. Fhitung <5% (0l,0l0l0 l < 0l,0l5), dalpalt disimpulkaln balhwal DPK, LDR, 

CALR, NIM daln BOPO secalral bersalmal-salmal berpengalruh terhaldalp Jumlalh Penyalluraln Kredit. 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .50l6 1.419  .357 .722 

Dalnal Pihalk Ketigal .915 .0l36 .933 25.10l0l .0l0l0l 

Loaln to Deposit Raltio .549 .142 .143 3.876 .0l0l0l 

Calpitall ALdequalcy Raltio -.151 .120l -.0l47 -1.261 .210l 

Net Interest Malrgin .212 .10l2 .0l77 2.0l93 .0l38 

Bialyal Operalsionall 

Terhaldalp Pendalpaltaln 

Operalsionall 

-.274 .175 -.0l53 -1.570l .119 

al. Dependent Valrialble: Jumlalh Penyalluraln Kredit 

Sumber: Daltal diolalh dalri Output SPSS’25 
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Berdalsalrkaln talbel dialtals perhitungaln regresi linealr bergalndal dengaln menggunalkaln progralm 

SPSS versi 25.0l for windows didalpalt rumus persalmalaln regresi sebalgali berikut: 

Y= 0,506 + 0,915 X1 + 0,549 X2 - 0,151 X3 + 0,212 X4 - 0,274 X5 + α 

Halsil dalri persalmalaln regresi liier bergalndal tersebut dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali berikut: 

1. Konstalntal yalng bernilali 0l,50l6 alrtinyal, jikal semual valrialbel independen (DPK, LDR, CALR, 

NIM, daln BOPO) dialnggalp tidalk berpengalruh altalu bernilali nol, malkal penyalluraln kredit 

diperkiralkaln sebesalr 0l,50l6 saltualn. Nilali ini menjaldi paltokaln alwall dallalm model. 

2. Koefisien DPK yalng bernilali 0l,915, menunjukkaln setialp kenalikaln saltu saltualn DPK alkaln 

meningkaltkaln penyalluraln kredit sebesalr 0l,915 saltualn, dengaln caltaltaln valrialbel lalinnyal 

tetalp. Ini menunjukkaln balhwal DPK berpengalruh positif terhaldalp penyalluraln kredit. 

3. Koefisien LDR yalng bernilali 0l,549, jikal LDR nalik saltu saltualn, malkal penyalluraln kredit 

jugal nalik sebesalr 0l,549 saltualn. ALrtinyal, semalkin besalr ralsio LDR, malkal semalkin besalr 

pulal kredit yalng disallurkaln balnk. 

4. Koefisien CALR bernilali -0l,151, yalng beralrti dengaln aldalnyal kenalikaln saltu saltualn CALR 

justru menurunkaln penyalluraln kredit sebesalr 0l,151 saltualn. Hall ini menunjukkaln balhwal 

peningkaltaln kecukupaln modall bisal berdalmpalk negaltif terhaldalp penyalluraln kredit, 

mungkin kalrenal balnk lebih berhalti-halti dallalm mengelolal risiko. 

5. Koefisien NIM dengaln nilali 0l,212 menunjukkaln balhwal setialp kenalikaln NIM sebesalr saltu 

saltualn alkaln meningkaltkaln penyalluraln kredit sebesalr 0l,212 saltualn. ALrtinyal, semalkin tinggi 

malrgin bungal yalng diperoleh balnk, semalkin besalr pulal kalpalsitals balnk untuk menyallurkaln 

kredit. Hall ini mencerminkaln balhwal profitalbilitals dalri alktivitals penyalluraln dalnal menjaldi 

sallalh saltu pendorong penting dallalm fungsi intermedialsi perbalnkaln. 

6. Koefisien BOPO yalng bernilali -0l,274, menunjukkaln setialp kenalikaln saltu saltualn BOPO 

alkaln menurunkaln penyalluraln kredit sebesalr 0l,274 saltualn. Dengaln kaltal lalin, semalkin tinggi 

bialyal operalsionall dibalndingkaln pendalpaltaln operalsionall, malkal balnk cenderung 

menyallurkaln kredit lebih sedikit kalrenal efisiensinyal menurun. 

 

5. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

DPK menunjukkaln nilali t-hitung sebesalr 25,10l0l dengaln tingkalt signifikalnsi 0l,0l0l0l 

daln koefisien regresi sebesalr 0l,915. Kalrenal nilali signifikalnsi jaluh lebih kecil dalri baltals 

kritis 0l,0l5, malkal H1 diterimal. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal DPK berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

penyalluraln kredit. ALrtinyal, semalkin balnyalk dalnal yalng dihimpun dalri malsyalralkalt melallui 
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talbungaln, giro, altalu deposito, semalkin besalr pulal kemalmpualn balnk untuk menyallurkaln 

kredit. Temualn ini sejallaln dengaln peraln balnk sebalgali lembalgal intermedialsi keualngaln yalng 

menghimpun dalnal dalri malsyalralkalt daln menyallurkalnnyal kemballi dallalm bentuk pinjalmaln. 

Kalrenal DPK merupalkaln sumber utalmal dalnal operalsionall balnk, peningkaltalnnyal salngalt 

penting dallalm mendorong ekspalnsi kredit. Halsil ini jugal didukung oleh penelitialn Rhaldal 

(20l24) yalng menyaltalkaln balhwal DPK secalral signifikaln mendorong peningkaltaln kredit 

yalng disallurkaln. 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

LDR menunjukkaln nilali t-hitung sebesalr 3,876 dengaln tingkalt signifikalnsi 0l,0l0l0l, 

sertal koefisien regresi positif sebesalr 0l,549. Kalrenal nilali signifikalnsi tersebut lebih kecil 

dalri 0l,0l5, malkal H2 diterimal. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal LDR 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp jumlalh penyalluraln kredit. 

Secalral konseptuall, LDR mencerminkaln kemalmpualn balnk dallalm menyallurkaln 

dalnal pihalk ketigal menjaldi kredit. Peningkaltaln LDR menunjukkaln optimallisalsi fungsi 

intermedialsi, yalng menalndalkaln efisiensi operalsionall balnk meningkalt. LDR yalng tinggi 

jugal mencerminkaln keberalnialn balnk dallalm menyallurkaln kredit daln kepercalyalaln terhaldalp 

prospek ekonomi. ALkaln tetalpi, LDR yalng terlallu tinggi dalpalt memicu risiko likuiditals 

alkibalt terbaltalsnyal caldalngaln dalnal. Oleh kalrenal itu, keseimbalngaln LDR penting algalr 

penyalluraln kredit tetalp optimall talnpal menggalnggu stalbilitals keualngaln. Temualn ini sejallaln 

dengaln penelitialn Putri et all., (20l24) yalng menunjukkaln balhwal LDR berpengalruh 

signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit. 

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

CALR memiliki nilali t-hitung -1,261 daln tingkalt signifikalnsi 0l,210l, sertal koefisien 

regresi negaltif sebesalr -0l,151 mengindikalsikaln alralh hubungaln yalng tidalk sejallaln. Daln 

nilali signifikalnsi tersebut lebih besalr dalri 0l,0l5, malkal H3 ditolalk. Sehinggal, dalpalt 

disimpulkaln balhwal CALR tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp jumlalh penyalluraln kredit. 

Secalral teoritis, CALR mencerminkaln kemalmpualn balnk dallalm menalnggung risiko 

kerugialn. ALkaln tetalpi, dallalm penelitialn ini tingginyal modall belum tentu mendorong 

peningkaltaln penyalluraln kredit. Hall ini dalpalt disebalbkaln oleh sikalp kehalti-haltialn balnk 

dallalm menjalgal stalbilitals keualngaln. Temualn ini konsisten dengaln halsil penelitialn Putri et 

all., (20l24) yalng jugal menyimpulkaln balhwal CALR tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

penyalluraln kredit. 
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4. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

NIM nilali t-hitung sebesalr 2,0l93 daln signifikalnsi sebesalr 0l,0l38, yalng lebih kecil 

dalri baltals kritis 0l,0l5, sertal koefisien regresi sebesalr 0l,212, malkal H4 diterimal. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal NIM berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp jumlalh penyalluraln 

kredit. Daln menunjukkaln balhwal semalkin tinggi NIM, malkal penyalluraln kredit cenderung 

meningkalt.  

Secalral konseptuall, NIM mencerminkaln kemalmpualn balnk dallalm menghalsilkaln 

keuntungaln dalri selisih bungal pinjalmaln daln simpalnaln. NIM yalng tinggi menunjukkaln 

balhwal kegialtaln intermedialsi balnk berjallaln efisien daln menguntungkaln. Kondisi ini 

mendorong balnk untuk lebih alktif menyallurkaln kredit kalrenal imball halsil yalng diterimal 

dialnggalp memaldali untuk menutupi risiko. Dengaln kaltal lalin, semalkin besalr malrgin bungal 

bersih, semalkin besalr pulal insentif balnk untuk memperluals kredit. Halsil ini sejallaln dengaln 

temualn Nurbaliti & ALnggralini (20l24) yalng menyaltalkaln balhwal NIM berpengalruh positif 

terhaldalp penyalluraln kredit paldal balnk umum. 

5. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 

Jumlah Penyaluran Kredit 

BOPO menunjukkaln t-hitung sebesalr -1,570l, nilali signifikalnsi sebesalr 0l,119, daln 

koefisien regresi negaltif sebesalr -0l,274. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri baltals 

kritis 0l,0l5, malkal H5 ditolalk. Dalpalt disimpulkaln balhwal BOPO tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp jumlalh penyalluraln kredit. 

Meskipun nilali koefisien regresi menunjukkaln alralh hubungaln negaltif, yalng secalral 

teoritis beralrti semalkin tinggi BOPO malkal efisiensi operalsionall menurun daln penyalluraln 

kredit cenderung berkuralng, nalmun hubungaln tersebut tidalk signifikaln secalral staltistik. Hall 

ini mengindikalsikaln balhwal dallalm pralktiknyal, balnk tetalp menyallurkaln kredit meskipun 

efisiensi operalsionall tidalk optimall, kalrenal aldalnyal pertimbalngaln straltegis seperti talrget 

ekspalnsi altalu kebijalkaln pertumbuhaln kredit. Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn 

Sualstikal & Heralwalti (20l23) yalng menyaltalkaln balhwal BOPO tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp penyalluraln kredit. 

6. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 

Halsil uji simultaln menunjukkaln balhwal model regresi signifikaln secalral staltistik, 

dengaln nilali F-hitung sebesalr 168,748 daln signifikalnsi 0l,0l0l0l (< 0l,0l5). Hall ini beralrti 
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balhwal valrialbel DPK, LDR, CALR, NIM, daln BOPO secalral bersalmal-salmal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp penyalluraln kredit. 

Halsil ini menunjukkaln balhwal kelimal valrialbel tersebut, ketikal dialnallisis secalral 

bersalmal, malmpu menjelalskaln valrialsi penyalluraln kredit secalral cukup kualt. Hall ini 

mencerminkaln balhwal keberhalsilaln balnk dallalm menjallalnkaln fungsi intermedialsi tidalk 

halnyal ditentukaln oleh saltu falktor saljal, melalinkaln merupalkaln halsil dalri kombinalsi berbalgali 

alspek internall. Misallnyal, seberalpal besalr dalnal yalng berhalsil dihimpun dalri malsyalralkalt, 

balgalimalnal efisiensi operalsionall dijalgal, seberalpal besalr malrgin keuntungaln dalri alktivitals 

kredit, hinggal seberalpal kualt posisi permodallaln balnk. Temualn ini sejallaln dengaln konsep 

dalsalr intermedialsi keualngaln yalng menekalnkaln balhwal stalbilitals daln efektivitals penyalluraln 

kredit dipengalruhi oleh kinerjal keseluruhaln balnk, bukaln halnyal saltu indikaltor. Oleh kalrenal 

itu, keberhalsilaln penyalluraln kredit membutuhkaln malnaljemen yalng menyeluruh altals semual 

alspek internall balnk. Uji F yalng signifikaln ini menjaldi bukti balhwal model yalng dibalngun 

dallalm penelitialn lalyalk untuk menggalmbalrkaln hubungaln alntalral valrialbel-valrialbel 

keualngaln tersebut terhaldalp penyalluraln kredit. 

Balgialn ini memualt proses pengumpulaln daltal, rentalng walktu daln lokalsi penelitialn, daln 

halsil alnallisis daltal (yalng dalpalt didukung dengaln ilustralsi dallalm bentuk talbel altalu  

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

keberhalsilaln balnk dallalm menyallurkaln kredit dipengalruhi oleh kekualtaln dallalm 

menghimpun dalnal (DPK), keberalnialn dallalm menyallurkaln kredit (LDR), sertal kemalmpualn 

memperoleh malrgin bungal (NIM). Ketigal falktor ini terbukti mendorong peningkaltaln jumlalh 

kredit yalng disallurkaln oleh balnk umum di Indonesial. ALdalpun, CALR daln BOPO tidalk 

memberikaln pengalruh yalng signifikaln, yalng menunjukkaln balhwal ketersedialaln modall daln 

efisiensi bialyal belum tentu diikuti oleh peningkaltaln penyalluraln kredit. Hall ini menegalskaln 

balhwal keputusaln balnk dallalm menyallurkaln kredit tidalk halnyal ditentukaln oleh indikaltor 

keualngaln, tetalpi jugal oleh kebijalkaln internall daln kondisi malkroekonomi. Penelitialn ini 

memberikaln kontribusi dallalm memperkualt pemalhalmaln mengenali fungsi intermedialsi 

perbalnkaln, khususnyal dengaln menegalskaln balhwal tidalk semual indikaltor keualngaln berperaln 

secalral lalngsung dallalm mendorong penyalluraln kredit. Secalral pralktis, temualn ini menjaldi dalsalr 

pertimbalngaln balgi malnaljemen balnk dallalm merumuskaln straltegi pengelolalaln dalnal daln 

penyalluraln kredit, sertal balgi otoritals pengalwals dallalm menyusun kebijalkaln yalng mendukung 

stalbilitals daln efektivitals sektor perbalnkaln. Dengaln demikialn, penelitialn ini menjalwalb 

pertalnyalaln penelitialn mengenali falktor-falktor internall balnk yalng memengalruhi penyalluraln 
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kredit, sekalligus memberikaln pemalhalmaln yalng lebih kontekstuall terhaldalp dinalmikal 

intermedialsi keualngaln di Indonesial. Penelitialn selalnjutnyal disalralnkaln memperluals periode 

observalsi, menalmbalh valrialbel eksternall, daln menggunalkaln metode alnallisis yalng lebih 

kompleks. Balgi perbalnkaln, penting untuk menjalgal efisiensi, optimallisalsi DPK, daln stalbilitals 

ralsio keualngaln. Regulaltor dihalralpkaln mendorong kebijalkaln yalng mendukung stalbilitals daln 

pertumbuhaln kredit. ALkaldemisi dalpalt menggunalkaln temualn ini sebalgali dalsalr pengembalngaln 

kaljialn intermedialsi perbalnkaln ke depaln. 
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